Bukti-Bukti DNA Untuk Forensik f
Drs. Susetio Pramusinto *)

Dalam penanganan
forensik,maka tergant
yang di hadapi. ‘;-

dengan bantuan elekt
spektro fotometri.

dlperlukan "
memperoleh Sel
sampel Tulang
penghancuran tula
memerlukan netroge
untuk sampel Sperma perky
diambil dari dalam Vaginawpe
dilakukan pemisahan antara sel-sel®um
Sperma denga Epithel Vagina. Jika Sel-
Sel yang diinginkan diperoleh, maka d Pengakuan pembuktlan DNA.

dapat dilaksanakan Isolasi, hingga
diperoleh DNA. a. Legalitas Ahli yang Memeriksa

Dimasa mendatang terdapat
kemungkinan bahwa banyak Sarjana

*) Penulis adalah Pok. Ahli PPITK - PTIK, Jakarta
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yang mampu untuk melakukan
pemeriksaan DNA profiling,karena
proses yang dilakukan tidak jauh dari

pekerjaan yang bisa dilakukan dalam BlO _
- Molekuler. '

demikian,hanyalah
secara Sah oleli

(1) Dalam |
kepentingan
korban, bai
kematian yaj
yang merup
berwenang m

(2) Permintaan %
sebagaimana dimak
dilakukan secara tertu

(3) Hanya keterangan ™
disebutkan dalam permintaan résn
yang akan dilampirkan berkas

pemeriksaan mengikuti proses mulai dari

Penyidik (Polisi), Kejaksaan, hingga
kepengadian

c. Nilai Bukti DNA

Sebagaimana halnya Barang Bukti
lain yang berbentuk jaringan, maka yang

maju ke depan pengadilan sebagai Bukti
yang dipertimbangkan adalah :

Sura g memeriksa.

merlukan sekurangnya du
yang memp kuat keputusan

Apak AFAbAR tersebut sudah dapat
diterima oleh Masyarakat” Pengetahuan”
yang bersangkutan - ( Masyarakat
Medis,Masyarakat BIO Molekuler.)

Apakah Bukti yang diajukan relevan
terhadap kasus yang dihadapi.
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Apabila suatu cara pembuktian baru DNA Profeling sebelum benar-benar
dapat diterima oleh suatu Pengadilan mempersiapkan diri agar kiranya tidak
disuatu Negara maka keputusan menjadi bumerang dikemudian hari.
Pengadilan tersebut akan menjadi dasar : ere—
bagi sidang-sidang lain untuk menezif
cara pembuktian tersebut. :

Sebaliknya, jika c
ditolak oleh Sidang ]

sebelum suatu
sebagai cag
metode ini

pindahkan ketabung baru
dalam bidang forensi Jj. Ulangi tindakan g,h,i, sekali
metode ini akan amat memt -
identifikasi dan karenanya Per
menaruh harapan besar di dalamn
namun dalam menggunakannya
kecanggihan teknologi yang digunakan
menuntut Polri untuk mempersiapkan diri
dan bekerja sama secara erat dengan

L BuaEer ( lpisan atas ).
m. Ulangi tindakan k,], sampai diperoleh

Masyarakat Ilmiah/Scientific Society, i bening (2-3:%.).

kiranya kita tidak akan tergesa-gesa
menampilakan cara pembuktian dengan

n. Tambahkan 1 cc Butanol (N) getarkan
1 menit.
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Sentrifuge 5000 Rpm selama 15 u. Centrifuge 5000 Rpm selama 45
menit. menit.
Ambil lapisan bawah ( mengandung v. Keluarkan tabung hati-hati, buang
DNA ) pindahkan ketabung baru. s en 1 DNA di
Ulangi tindakan k,1,sekali lagis® 9
Hembus dengan dryer sg:
hingga bau Ether hil -
Tambahkan Na-ditd x. Biarkan Ethanol dengan +

an TE secupnya un

tambahkan Ethé 5 vol. lalu tam

JI. Teknika Utara, Yogyakarta 55281
Telp. (0274) 511035-36, 515536, 562222, 589384 Facs. (0274) 564388
Hompage : http:/fwww.exindo.com/mm ugm E-mail : mmper@yogya.wasanm_ra.nel.id

Wengucaploan Selamat Repada :
Bapak Brigjen Pol. Drs. Logan Siagian
sebagai KAPOLDA DIY
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